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Abstract: Kunci Village, Dander District, Bojonegoro Regency, possesses significant tourism potential
through the Goa Macan geosite; however, its development remains limited due to low community
awareness, the absence of a formal management institution, inadequate accessibility, and minimal digital
promotion. This community service program aimed to strengthen the capacity of the Village Tourism
Awareness Group (Pokdarwis) in managing and promoting the geosite. The program adopted a
collaborative approach integrating Susan Walsh’s 3R framework (Rights-Based, Respect-Based, and
Resilience-Based) with the Metal Organic Framework (MOF) concept to enhance stakeholder networking
and community participation. Activities included institutional strengthening through the establishment of
Pokdarwis regulations, socialization programs, capacity-building workshops, and follow-up planning
involving local youth and stakeholders. The results demonstrated substantial improvements in community
awareness, the establishment of a formal Pokdarwis institution with approved statutes and bylaws,
enhanced tourism management capacity, initial improvements in site accessibility, and strengthened
digital promotion skills through Canva and CapCut training. The integration of the 3R and MOF
approaches effectively promoted community engagement, respect for local values, and access to digital
technology. These findings highlight the importance of continuous mentoring, multi-stakeholder
collaboration, and integrated marketing strategies to support the sustainable development of village-
based geotourism.

Keyword: Susan Walsh’s 3R Framework; Metal-Organic Framework (MOF); Community-Based
Tourism; Tourism Awareness Group (Pokdarwis); Goa Macan Geosite

Pendahuluan
Pariwisata telah berkembang menjadi sektor penting yang berkontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi global (Sugianto et al., 2024). Salah satu konsep pariwisata berkelanjutan yang
semakin populer adalah geopark, atau taman bumi. Geopark merupakan kawasan geografis yang
memiliki warisan geologi bernilai tinggi, yang dikelola secara terpadu melalui pendekatan konservasi,
edukasi, dan pembangunan ekonomi berkelanjutan, dengan melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat
setempat (Hutabarat, 2023).
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Indonesia memiliki warisan geologi geopark yang luar biasa. Empat geopark di antaranya telah
diakui sebagai taman dunia oleh UNESCO, antara lain Geopark Gunung Batur, yang merupakan geopark
pertama di Indonesia yang diakui UGG pada tahun 2012; Geopark Gunung Sewu, diakui status UGG
pada tahun 2015, dan Geopark Ciletuh dan Geopark Rinjani, yang masing-masing diakui status UGG
pada tahun 2016 (Hutabarat, 2023).

Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur, adalah salah satu daerah di Indonesia yang
memiliki potensi besar untuk diakui UGG sebagai warisan dunia geopark. Bojonegoro memiliki banyak
kekayaan alam dan geologi yang belum sepenuhnya dimanfaatkan. Beberapa lokasi yang sudah terkenal
seperti di Wonocolo yang merupakan Kawasan Eksplorasi Minyak Tradisiona (Idajati et al., 2021). Selain
itu ada Kayangan Api, sebuah fenomena geologi berupa api abadi yang muncul dari rekahan tanah
karena kandungan gas alam. Kedua lokasi memiliki potensi yang luar biasa untuk pendidikan geosains
dan wisata geologi, dan sudah sering digunakan sebagai destinasi wisata edukatif. Namun dalam
mencapai status pengakuan, tidak cukup hanya dengan dua lokasi itu, perlu inisiasi lain agar menjadikan
Bojonegoro menjadi area geopark yang diakui (Hutabarat, 2023).

Goa Macan yang terdapat di Desa Kunci, Kecamatan Dander, Kabupaten Bojonegoro adalah
salah satu potensi untuk melengkapi lanskap geologis Bojonegoro. Lokasi ini memiliki potensi geosite
tetapi kurang dikenal. Goa Macan memiliki bentang alam yang indah dan struktur geologi yang unik, yang
menjadikannya bagian dari potensi geosite Bojonegoro. Namun, sayangnya, potensi Goa Macan ini
belum diketahui khalayak umum dan masyarakat setempat belum mengelolanya dengan baik.

Detail masalah yang ditemui dari goa macan antara lain: Pertama, orang-orang di lingkungan
sekitar tidak tahu tentang Goa Macan. Banyak masyarakat tidak menyadari kekayaan geologi desa
mereka, yang dapat dimanfaatkan untuk wisata edukasi dan ekonomi. Kedua, masalah yang cukup
mendasar adalah kurangnya sistem pengelolaan tetap untuk wilayah goa macan. Belum ada lembaga
resmi atau informal di tingkat desa yang secara khusus bertanggung jawab atas perawatan, promosi,
dan pengembangan goa macan. Ketiga, Aksesibilitas menjadi masalah. Jalan tercepat ke Goa Macan
melewati depan pondok pesantren, tetapi pengelola belum memberikan izin untuk penggunaan umum.
Akibatnya, alternatifnya harus melalui wilayah Perhutani, yang lebih jauh dan infrastruktur yang kurang
memadai.

Keempat, masalahnya adalah kurangnya pemanfaatan teknologi informasi dan digitalisasi oleh
Pokdarwis di Desa Kunci. Sangat sedikit promosi wisata yang menggunakan media sosial, platform peta
digital, dan pembuatan konten visual. Hal ini menyebabkan Goa Macan tidak memiliki daya tarik yang

cukup untuk menarik wisatawan lokal dan asing. Karena kurangnya informasi online, Goa Macan hampir
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tidak dikenal dan bahkan tidak tercantum dalam daftar wisata potensial Bojonegoro.

Sehingga dalam upaya pengembangan Goa Macan, proses pendampingan yang kami pilih
adalah kolaborasi konsep pengabdian Susan Walsh yakni 3R dan konsep kimia metal organic framework
(MOF). Susan Wals sukses mendampingi petani di Amerika selatan dengan menerapkan konsep
penguatan pada 3 aspek, yakni right base atau penguatan secara kelembagaan; respect base atau
penguatan jejaring; dan resilience base atau penguatan akar rumput (Gulbrandsen & Walsh, 2015; Walsh
& Johnston, 2025). Konsep ini dipadukan dengan struktur MOF yang sangat mempesona. MOF adalah
karya terbaru kimia yang mengajari banyak hal. MOF mampu menampung volume materi gas kimia yang
sangat besar hanya dengan materi hasil MOF yang sangat sedikit. Efisiensi tinggi ini dilakukan atas
penguatan sudut-sudut logam yang diibaratkan seperti stakeholder yang diuntai oleh jaringan organik
yang diibaratkan seperti jaringan masyarakat yang berdaya (Kirchon et al., 2018; Lee et al., 2024; Wang
& Astruc, 2019).

Metal (cluster) ions

4

Organiclinkers

Gambar 1. Metal organic fremwork, ujung logam sebagai stakeholder, konekting organik sebagai
kekuatan masyarakat

Dalam penerapan kolaborasi konsep ini yang perlu dilakukan adalah penguatan kapasitas
masyarakat yang akan menjadi susunan materi organik yang menghubungkan satu stakeholder dengan
lainnya. Sehingga penguatan resilience base menjadi salah satu aspek terpenting dari metode yang
dilakukan (Gray et al., 2020; Keeley et al., 2018).

Metode

Penerapan kolaborasi 3R dan MOF tercermin dalam konsep: Resilience-Based diterapkan untuk
membantu Pokdarwis mengelola potensi wisata Goa Macan secara mandiri dan berkelanjutan meskipun
menghadapi infrastruktur dan akses yang terbatas. Respect-Based diwujudkan dengan melibatkan
masyarakat setempat dalam setiap proses pengambilan keputusan, termasuk menghargai pandangan
dan kearifan lokal tentang situs goa sebagai bagian dari identitas budaya desa serta pembukaan jejaring

dengan pengelola wisata goa yang lain. Sementara itu, Right-Based tercermin dalam upaya untuk
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memberi masyarakat hak atas pembangunan dan keterlibatan aktif dalam pengelolaan pariwisata desa
melalui pemenuhan hak mereka atas informasi, partisipasi, dan akses ke media promosi digital. Dengan
menerapkan ketiga prinsip ini, pendampingan akan membantu mengembangkan destinasi secara fisik
dan meningkatkan ketahanan sosial, kesadaran kritis, dan keadilan partisipatif dalam pengelolaan
Geosite Goa Macan. Pemetaan stakeholder dilakukan sebagai simbol ujung logam yang akan menjadi
terminal dari untaian aktivitas masyatakat yang telah kuat atas proses resilience base.

Teknik penerjemahan konsep 3R dan MOF dengan penerapan beberapa program. Pelaksanaan
pengabdian ini dilakukan dengan kegiatan:
1. Pengurusan SK dan Pelantikan (Right dan Metal)
Workshop inspiratif (Respect dan Organik)
Penguatan aksesibilitas ke lokasi goa macan (Resilience dan Organik)
Workshop kreatif (Resilience dan Organik)

Sosialisasi (Resilience-Respect dan Metal-Organik)

o oA W N

Pendampingan tindak lanjut kepada Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) (Resilience dan Organik)

Hasil dan Diskusi

Kombinasi konsep 3R Susan Walsh dengan MOF diimplementasikan atas beberapa program
yang intinya adalah memperkuat basis massa dari bawah dan menjaring stakeholder penting. Dalam bab
ini akan disampaikan proses, hasil, dan diskusi dari setiap tahapan yang disajikan langsung per masing-
masing tahapan kegiatan. Dilengkapi juga dengan informasi tentang komponen aktivitas akan perperan
dalam penguatan right-resilience-respect serta metal atau organic.
Pengurusan SK Pelantikan Kelompok Sadar Wisata (Right dan Metal)

Legalitas adalah salah satu komponen paling penting dan prinsipal dari sebuah kelembagaan
(Uvin, 2007). Bahkan tanpa legalitas, suatu kegiatan bisa jadi masalah besar, terlebih terdapat potensi
finansial di sana, sehingga langkah pertama yang dilakukan adalah pengurusan legalitas SK sekaligus
pelantikan. Hal ini termasuk dalam right base serta penguatan sisi stake holder (metal) karena
keterlinatan langsung desa senagai pemberi mandat.

Pelantikan kelompok sadar wisata (pokdarwis) Goa Macan yang dilaksanakan di Balai Desa
Kunci dan menjadi kick-off dari kinerja pokdarwis. Proses pengurusan SK berjalan dengan lancar, karena
pemerintah desa juga menunggu ada inisiasi, dan program ini menjadi katalis dalam kelancaran dan
kecepatan proses.

Terlebih potensi Goa Macan sebagai salah satu aset wisata alam di desa kunci memiliki daya
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tarik tersendiri yang potensial untuk dikembangkan. Desa sadar hal ini, mereka menunggu, meskipun
ada beberapa warga yang tidak sadar kalau mereka punya potensi wisata. Dengan dibentuknya
pokdarwis, diharapkan pengelolaan kawasan wisata ini akan lebih terarah, serta mampu meningkatkan

partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan sekitar.

N -5

Gambar 2. Pelantikan Pokdarwis Desa Kunci untuk Pengelola Goa Macan

Pokdarwis tidak hanya berperan dalam promosi dan pengelolaan wisata, tetapi juga sebagai
motor penggerak ekonomi desa. Melalui kolaborasi antara pemerintah desa, masyarakat dan berbagai

pihak terkait, pokdarwis goa macan diharapkan dapat menciptakan inovasi-inovasi pariwisata yang

mendukung peningkatan pendapatan warga serta memperkuat identitas budaya lokal.

KKN-TK 03

Gambar 3. Penyerahan SK Pengurus Pokdarwis dari Kepala Desa Ke Ketua Pokdarwis

Pelantikan ini menandai awal komitmen bersama untuk menjadikan goa macan sebagai
destinasi wisata unggulan desa, sekaligus sebagai sarana edukasi, konservasi, dan pemberdayaan
masyarakat. Dengan semangat kepedulian terhadap potensi lokal, Desa Kunci siap melangkah menuju
pembangunan pariwisata yang berkelanjutan.

Pelantikan ini ditandai dengan penyerahan surat keputusan (SK) Kepala Desa yang menetapkan

kepengurusan pokdarwis di Desa Kunci. Kegiatan pelantikan juga dilengkapi dengan pembacaan dan
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penandatanganan dokumen Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) Pokdarwis.
Dokumen ini menjadi dasar hukum dan acuan operasional pokdarwis dalam menjalankan fungsinya
sebagai penggerak wisata Goa Macan Desa Kunci.

Salah satu hasil utama yang dicapai adalah terbentuknya struktur organisasi Pokdarwis secara
formal, yang sebelumnya belum ada. Proses pembentukan dilakukan melalui musyawarah desa dengan
melibatkan perangkat desa dan masyarakat lokal secara partisipatif. Para anggota Pokdarwis dipilih
berdasarkan komitmen, kesediaan, dan potensi kontribusi terhadap pengembangan sektor pariwisata
desa. Kelompok pelaksana pengadi juga menyusun Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
(AD/ART) Pokdarwis sebagai bentuk penguatan aspek legalitas dan tata kelola organisasi wisata
berbasis masyarakat.

Workshop Inspiratif (Respect dan Organik)

Hanya membentuk lembaga tapi tidak melakukan apa-apa adalah sebuah kesalahan yang tidak
ingin dilakukan. Hanya membentuk tapi tidak membekali juga tidak ingin dilakukan. Oleh karena itu,
langkah awal setelah legalitas didapatkan adalah penguatan jejaring (respect), penguatan jejaring juga
berarti penguatan kapasitas organik sebagai linking agen antar stake holder nantinya. Kegiatan ini
sejatinya bukan bertujuan untuk menambah kapasitas skill, tetapi menghadirkan kesadaran baru bahwa
mengelola goa bukanlah perkara yang dilakukan sendiri, kesadaran bahwa pokdarwis berjuang bersama

adalah komponen penting dalam proses yang berkelanjutan (Aylsworth & Castro, 2024; Stith, 2004).

Gambar 4. Sesi Foto Setelah Sesi Workshop Penguatan Jaringan dengan Pengelola Goa Ngerong

Hanya membentuk lembaga tapi tidak melakukan apa-apa adalah sebuah kesalahan yang tidak
ingin dilakukan. Hanya membentuk tapi tidak membekali juga tidak ingin dilakukan. Oleh karena itu,
langkah awal setelah legalitas didapatkan adalah penguatan jejaring (respect), penguatan jejaring juga
berarti penguatan kapasitas organik sebagai linking agen antar stake holder nantinya. Kegiatan ini

sejatinya bukan bertujuan untuk menambah kapasitas skill, tetapi menghadirkan kesadaran baru bahwa
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mengelola goa bukanlah perkara yang dilakukan sendiri, kesadaran bahwa pokdarwis berjuang bersama
adalah komponen penting dalam proses yang berkelanjutan (Aylsworth & Castro, 2024; Stith, 2004).
Penguatan Aksesibilitas ke Lokasi Goa Macan (Resilience dan Organik)

Dari segi aksesibilitas, Goa Macan masih menghadapi tantangan terkait infrastruktur jalan yang
belum memadai, sehingga menyulitkan wisatawan maupun penduduk lokal untuk bergerak dengan
mudah dan aman. Jalan-jalan yang ada seringkali belum terawat dengan baik, membuat berbagai jenis
kendaraan kesulitan melintas dan berdampak pada kenyamanan pengunjung. Ketersediaan fasilitas
publik seperti pusat informasi wisata juga masih sangat terbatas, sehingga wisatawan kesulitan
mendapatkan panduan dan arahan selama kunjungan mereka. Hal ini berpotensi mengurangi kualitas
pengalaman berwisata di Goa Macan. Kondisi ini menjadikan Goa Macan dengan aksesibilitas yang
masih sulit, sehingga memerlukan perhatian lebih agar nyaman untuk dikunjungi (Henriques et al., 2024;
Yani & Santosa, 2026).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pelaksana pengabdian bersama dengan Pemdes
Desa Kunci, Saka Wirakartika, dan HIMALI melakukan kegiatan Babat Alas guna membuka akses jalan
menuju Goa Macan dan memasang plang infografis sebagai pusat informasi. Hal ini mencerminkan
semangat kemandirian masyarakat dalam menghadapi keterbatasan infrastruktur yang menjadi

tantangan utama dalam pengembangan wisata.

Gambar 5. Kondisi Jalan Menuju Goa Macan
Workshop Kreatif (Resilience dan Organik)

Kemajuan teknologi yang kian canggih disertai perkembangan tren setiap tahun selaras
dengan penentuan masa depan industri, salah satunya industri pariwisata. Teknologi khususnya
media sosial menjadi krusial bagi keberlangsungan pariwisata. Media sosial menjadi alat
utama penggunanya berkaitan untuk menghubungkan dengan apa yang ingin dituju (Osatuyi, 2013).
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Sebagai bagian dari srategi pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaam dan promosi
wisata, kegiatan workshop kreatif diselenggarakan secara khusus bagi anggota pokdarwis desa kunci.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan digital dalam memproduksi konten promosi
wisata berbasis visual dan multimedia, guna memperkenalkan potensi geosite goa macan kepada
khalayak yang lebih luas melalui media sosial dan platform digital lainnya.

Workshop ini dipandu oleh Mas Guntur Gilang, M.P., yang merupakan sosok aktif dalam dunia
ekoonomi kreatif Bojonegoro. Setelah dilakukannya pengenalan Goa Macan terhadap masyarakat, lalu
untuk mewujudkan Goa Macan sebagai destinasi wisata maka langkah awal perlu dibentuknya pengelola

wisata atau kelompok sadar wisata (Pokdarwis) terlebih dahulu.
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Gambar 6. Workshop Penguatan Kapasitas Digital untuk Pengelola Goa Macan

Sebagai bagian dari upaya promosi wisata, dilakukan pelatihan desain konten digital
menggunakan Canva dan CapCut. Dalam pelatihan ini, mitra Pokdarwis diberikan pemahaman dan
keterampilan dalam menggunakan Canva untuk mengedit gambar dan membuat konten visual, serta
CapCut untuk mengedit video yang akan diunggah ke media sosial. Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk
membekali Pokdarwis dengan kemampuan mem-branding akun media sosial Goa Macan agar lebih
menarik minat masyarakat luas, sekaligus memperkuat citra Goa Macan sebagai destinasi wisata
unggulan di Desa Kunci (Kiralova & Pavli¢eka, 2015).

Sosialisasi (Resilience-Respect dan Metal-Organik)

Desa kunci adalah salah satu desa di wilayah Kabupaten Bojonegoro yang memiliki potensi
wisata alam yang menarik, salah satunya adalah Goa Macan yang memiliki bentang alam yang indah
dan struktur geologi unik, sehingga menjadikannya bagian dari potensi geosite yang patut diperhitungkan
di Kabupaten Bojonegoro. Namun, sayangnya potensi Goa Macan ini belum banyak diketahui, baik oleh
masyarakat setempat maupun khalayak umum. Menanggapi kondisi tersebut, pelaksana pengabdian

melaksanakan program kerja sosialisasi peduli potensi Desa (Saravistha, 2022).

Volume 7, Number 2, Juli 2026 | 3295
Empowering the Kunci Village Tourism Awareness Group (Pokdarwis) to Enhance Geosite Tourism at Goa
Macan through the Integration of 3R and MOF Approaches
Muhammad Bakhru Thohir, Meytria Anggita, Octavia Ranja Riskulloh, Nurhidayah, Yono



GANDRUNG: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
ISSN: 2721-6136 (Online)

Program sosialisasi ini dirancang dengan tujuan utama untuk mengenalkan keindahan dan
keunikan potensi wisata Desa Kunci yaitu Goa Macan kepada masyarakat setempat, sehingga
Masyarakat dapat ikut serta dalam mengembangkan potensi wisata Goa Macan. Harapannya, melalui
peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat, sektor pariwisata di desa ini dapat berkembang
pesat sehingga memberikan dampak positif bagi perekonomian lokal. Pelaksana pengabdian juga
berupaya memperluas jangkauan informasi dengan mengajak masyarakat luar untuk berkunjung ke Goa
Macan, sebagai bentuk promosi bahwa di Desa Kunci terdapat geosite yang memukau dan memiliki daya
tarik geologi tinggi. Dalam rangka mendukung tujuan tersebut, kegiatan pendampingan kepada
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) menjadi salah satu fokus utama pelaksana pengabdian, di mana
berbagai program pendampingan dilaksanakan secara terarah dan sistematis

Hasil dari kegiatan pendampingan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis partisipasi
masyarakat yang dilaksanakan secara terstruktur mampu memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kapasitas, kesadaran, dan keterlibatan warga lokal dalam pengembangan destinasi wisata
geologi Goa Macan. Keterlibatan aktif masyarakat, khususnya melalui forum diskusi kelompok terarah
(FGD) dan partisipasi dalam proses pengambilan keputusan, membuktikan bahwa metode partisipatif
dapat memperkuat rasa kepemilikan terhadap program yang dijalankan. Selain itu, pembentukan
Pokdarwis secara demokratis menegaskan bahwa masyarakat bukan sekadar penerima manfaat dari
program pengembangan pariwisata, tetapi juga menjadi aktor utama yang memegang peranan penting
dalam proses pembangunan sektor pariwisata desa secara berkelanjutan.

Pendampingan Tindak Lanjut Kepada Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) (Resilience dan
Organik)

Rencana tindak lanjut pendampingan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) di Desa Kunci
merupakan strategi berkelanjutan yang dirancang untuk memastikan program pengembangan desa
wisata dapat berjalan secara optimal, terarah, dan memberikan dampak positif yang nyata bagi
masyarakat setempat. Pendampingan ini memiliki tujuan utama untuk memperkuat kapasitas
manajemen Pokdarwis, mengimplementasikan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga (AD/ART)
dalam setiap aspek pengelolaan desa wisata, serta mendorong terwujudnya tata kelola destinasi wisata
yang profesional, berkelanjutan, dan memiliki daya saing tinggi. Selain itu, kegiatan ini diharapkan
mampu memberdayakan masyarakat secara menyeluruh, sehingga tidak hanya berdampak pada
peningkatan sektor pariwisata, tetapi juga mampu mendorong terciptanya kemandirian dan
kesejahteraan di Desa Kunci (Farmer et al., 2012).

Pelaksanaan rencana tindak lanjut ini dilakukan secara rutin setiap minggu melalui program
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pendampingan terstruktur. Pada minggu pertama, fokus utama diarahkan pada penguatan kemampuan
promosi digital. Peserta pendampingan, yang mayoritas berasal dari kalangan pemuda Pokdarwis,
diberikan pelatinan teknis pengeditan konten menggunakan aplikasi Canva dan CapCut. Pemilihan
peserta dari kalangan pemuda ini didasari pertimbangan bahwa mereka memiliki kedekatan yang lebih
baik dengan teknologi digital, kreativitas tinggi dalam memproduksi konten visual, serta pemahaman
yang lebih mendalam mengenai tren media sosial. Selain itu, mereka dinilai memiliki potensi besar
sebagai motor penggerak promosi pariwisata desa. Hasil nyata dari pendampingan minggu pertama ini
adalah terbentuknya akun media sosial resmi Goa Macan di platform Instagram dan TikTok, serta
terciptanya video promosi yang menarik, yang diharapkan dapat memperluas jangkauan promosi dan

meningkatkan minat kunjungan wisatawan.

Gambar 7. Rapat Rencana Tindak Lanjut dengan Pemuda Desa Kunci untuk Keberlanjutan
Pengelolaan Wisata Goa Macan

Memasuki minggu kedua, fokus pendampingan bergeser pada eksplorasi ide-ide kreatif untuk
pengembangan daya tarik wisata Goa Macan. Melalui sesi diskusi kelompok, muncul sejumlah gagasan
inovatif, salah satunya adalah penambahan coffee shop atau camping ground di area sekitar Goa Macan.
Gagasan ini dinilai strategis karena dapat memperpanjang durasi kunjungan wisatawan sekaligus
memberikan nilai tambah pada pengalaman wisata. Selain itu, pembahasan juga mencakup aspek
peningkatan aksesibilitas menuju lokasi wisata. Tim pelaksana pengabdian bersama Pokdarwis menilai
bahwa akses jalan yang nyaman dan bersih merupakan faktor penting untuk meningkatkan jumlah
kunjungan. Oleh karena itu, pemerintah Desa Kunci dilibatkan dalam perencanaan dan diundang untuk
berpartisipasi dalam kegiatan pembersihan jalan menuju Goa Macan. Kolaborasi lintas pihak ini
diharapkan mampu menciptakan sinergi yang kuat antara masyarakat, pemerintah desa, dan pengelola

wisata.

Volume 7, Number 2, Juli 2026 | 3297
Empowering the Kunci Village Tourism Awareness Group (Pokdarwis) to Enhance Geosite Tourism at Goa
Macan through the Integration of 3R and MOF Approaches
Muhammad Bakhru Thohir, Meytria Anggita, Octavia Ranja Riskulloh, Nurhidayah, Yono

ANDRUNG

JURNAL PENCABDIAMN KEPADA MASYARAKAT



GANDRUNG: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
ISSN: 2721-6136 (Online)

Dengan demikian, rencana tindak lanjut pendampingan ini tidak hanya difokuskan pada aspek
teknis seperti promosi dan infrastruktur, tetapi juga mencakup upaya pemberdayaan masyarakat secara
komprehensif. Proses pendampingan berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, penguatan
kapasitas, dan pengembangan sikap profesional dalam mengelola destinasi wisata. Lebih dari itu,
kegiatan ini diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku, peningkatan keterampilan manajerial,
serta pembentukan pola pikir berorientasi pelayanan prima kepada wisatawan. Melalui pendekatan ini,
Desa Kunci diharapkan dapat memaksimalkan potensi geosite Goa Macan sebagai destinasi wisata
unggulan yang tidak hanya menarik secara alamiah, tetapi juga dikelola dengan prinsip keberlanjutan

dan memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi masyarakat setempat (Farmer et al., 2012).

Kesimpulan

Program pendampingan berbasis pendekatan partisipatif 3R (Resilience, Respect, Right-Based)
berhasil meningkatkan kapasitas Pokdarwis Desa Kunci dalam mengelola potensi wisata geosite Goa
Macan. Hasil utama pengabdian ini mencakup peningkatan kesadaran lokal, legalitas kelembagaan
Pokdarwis, penguatan manajemen wisata berbasis konservasi, perbaikan aksesibilitas, hingga
penguasaan promosi digital lewat Canva dan CapCut. Temuan ini menegaskan bahwa model
pemberdayaan komunitas sangat krusial untuk mendorong kemandirian pengelolaan pariwisata yang
berkelanjutan.

Meskipun sukses, program ini memiliki keterbatasan pada durasi yang singkat dan jumlah
responden yang sedikit (13 anggota), sehingga keberlanjutannya memerlukan pemantauan jangka
panjang serta kolaborasi erat antara Pokdarwis, pemerintah desa, dan akademisi. Untuk
mengoptimalkan dampak ekonomi dan sosial, direkomendasikan adanya pendampingan berkelanjutan,
kombinasi strategi pemasaran digital-konvensional, serta pembangunan fasilitas pendukung guna
memperpanjang kunjungan wisatawan. Secara keseluruhan, penguatan kelembagaan dan kecakapan

digital ini terbukti menjadi strategi efektif bagi pengembangan wisata desa.
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